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Lampiran 1 : Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN PERILAKU TIDAK 

AMAN PADA PEKERJA PRECAST DI PT. BUMI SARANA BETON 

BONTORAMBA 

Tanggal : / / 2022 

No Urut : 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama Responden : 

2. Umur : Tahun 
3. Jenis kelamin : 

4. Masa Kerja : Tahun 

5. Lama Kerja : 

6. Tingkat Pendidikan : Tidak Tamat SD 

SD 

SLTP/SMP 
SLTA/SMA/STM 

Perguruan Tinggi 

Petunjuk : Isilah pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda (√) sesuai 

dengan keadaan atau kondisi yang sebenarnya 

 

PENGETAHUAN 

No Pertanyaan Ya Tidak 

1. Apakah kegiatan yang dapat membahayakan pekerja 

pada saat melakukan pekerjaan merupakan perilaku 
aman 

  

2. Apakah tidak atau mengenali prosedur/proses kerja 
yang telah ditetapkan perusahaan tidak perlu 
dilakukan sebelum melakukan pekerjaan 

  

3. Apakah dalam melakukan pekerjaan tidak perlu 

mematuhi prosedur kerja yang telah ditetapkan di 
tempat kerja 

  

4. Apakah menempatkan peralatan kerja disembarang 
tempat setelah bekerja pada tempat yang telah 
disediakan merupakan hal yang penting untuk 

dilakukan 

  

5. Apakah membuang sampah sembarangan dapat 

membuat lingkungan kerja bersih, aman dan 
terbebas dari penyakit 

  

6. Apakah merokok saat bekerja merupakan perilaku 
aman ditempat kerja 

  

7. Apakah menggunakan alat pelindung diri yang tidak   

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 sesuai dengan jenis bahaya di tempat kerja dapat 

mencegah terjadinya kecelakaan kerja 

  

8. Apakah penggunaan alat pelindung diri seperti 

masker, sarung tangan, ear plug dapat 

mengakibatkan terjadinya kecelakaan dan penyakit 
akibat kerja 

  

9. Apakah getaran dan kebisingan yang berlebihan 

pada mesin tidak berbahaya pada pekerja 

  

10. Apakah bercanda atau tidak berhati-hati saat 

melakukan pekerjaan merupakan perilaku yang 
aman dalam bekerja 

  

 

 

SIKAP 

No Pernyataan Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

setuju 

Ragu- 

ragu 

 

Setuju 

Sangat 

Setuju 

1. Kegiatan yang dapat membahayakan pekerja 
pada saat melakukan pekerjaan merupakan 
Perilaku aman 

     

2. Membaca atau mengenali prosedur/proses kerja 

yang telah ditetapkan perusahaan tidak perlu 
dilakukan sebelum melakukan pekerjaan 

     

3. Dalam melakukan pekerjaan tidak harus 
mematuhi prosedur kerja yang telah ditetapkan 

di tempat kerja 

     

4. Menempatkan peralatan kerja setelah bekerja 
pada tempat yang telah disediakan merupakan 
hal yang tidak penting untuk dilakukan 

     

5. Membuang sampah sesuai tempatnya merupakan 
perilaku tidak aman 

     

6. Menggunakan alat kerja dengan baik dan benar 
merupakan perilaku tidak aman 

     

7. Mendengarkan pengarahan dari pengawas K3 
tidak dapat menghindari bahaya ditempat kerja 

     

8. Penggunaan alat pelindung diri seperti masker, 

sarung tangan, ear plug dapat membuat 

kecelakaan dan penyakit akibat bekerja 

     

9. Getaran dan kebisingan yang berlebihan pada 
mesin dapat membuat pekerja aman 

     

10. Bercanda atau tidak berhati-hati saat melakukan 

pekerjaan merupakan perilaku yang aman dalam 

bekerja. 

     



 

 

 

 

 

MOTIVASI 

 
No 

 
Pernyataan 

 
Selalu 

 
Sering 

 
Biasa 

 
Jarang 

Tidak 
Pernah 

 
 

1. 

Saya melakukan perilaku tidak 
aman yang membahayakan saat 

bekerja 

     

 
 

2. 

Saya tidak membaca dan 
memahami prosedur/proses kerja 
yang ada. 

     

 

 

3. 

Saya tidak mematuhi prosedur 

yang telah ditetapkan seperti 

menggunakan APD sesuai dengan 
jenis bahaya di tempat kerja 

     

 

4. 
Saya menyimpan peralatan kerja 

setelah bekerja secara sembarangan 
     

 
 

5. 

Saya tidak membuang sampah 

sesuai tempatnya pada lingkungan 
kerja. 

     

 
6. 

Saya tidak menggunakan alat kerja 
dengan baik dan benar 

     

 
7. 

Saya tidak mendengarkan 
pengarahan dari pengawas K3 

     

 

 

 

8. 

Saya tidak menggunakan alat 

pelindung diri seperti masker, 

sarung tangan, ear plug yang dapat 
mencegah terjadinya penyakit 
akibat kerja 

     

 
 

9. 

Saya mengalami getaran dan 

kebisingan yang berlebihan pada 
mesin. 

     

 

10. 
Saya bercanda atau tidak berhati- 

hati saat melakukan pekerjaan 
     



 

 

 

 

 

 

KETERSEDIAAN APD 

No Pertanyaan Ya Tidak 

1. Apakah pihak perusahaan menyediakan Alat Pelindung Diri 

(APD) yang wajib digunakan saat bekerja ? 

  

2. Apakah sarung tangan tersedia untuk semua pekerja ?   

3. Apakah ear plug tersedia untuk pekerja?   

4. Apakah sepatu keselamatan tersedia untuk semua pekerja?   

5. Apakah baju   keselamatan   kerja   tersedia   untuk   semua 

pekerja? 

  

6. Apakah dengan memakai APD akan berguna pada waktu 

anda bekerja ? 

  

7. Apakah ketika APD rusak maka perusahaan langsung 

mengganti APD dengan yang baru ? 

  

8. Apakah APD yang diberikan anda gunakan dari awal bekerja 

hingga selesai bekerja? 

  

 

 
PENGAWASAN 

No Pernyataan Ya Tidak 

1. Pengawasan harus dilakukan secara rutin   

2. Pengawas tidak mengganggu konsentrasi saya saat bekerja   

3. Pihak pengawas selalu memeriksa kelengkapan Alat 

Pelindung Diri (APD) sebelum saya melakukan pekerjaan 

  

4. Sebelum bekerja saya selalu diingatkan oleh pengawas K3 

untuk selalu berhati-hati dalam bekerja 

  

5. Sebelum bekerja saya selalu diingatkan untuk bekerja sesuai 

dengan standar prosedur kerja 

  

6. Pengawasan kadang membuat saya melakukan perilaku tidak 

aman karena gugup 

  

 

 

 

 

 

 



 

 

Perilaku Tidak Aman 

 
No 

 
Pernyataan 

 
Selalu 

 
Sering 

 
Biasa 

 
Jarang 

Tidak 
Pernah 

 
 

1. 

Berperilaku tidak aman dan 

membahayakan saat bekerja 
 

     

 
 

2. 

Tidak membaca dan 
memahami prosedur/proses kerja 
yang ada. 

     

 

 

3. 

Tidak mematuhi prosedur yang 

telah ditetapkan seperti 

menggunakan APD sesuai dengan 
jenis bahaya di tempat kerja 

     

 

4. 
Menyimpan peralatan kerja setelah 

bekerja secara sembarangan 
     

 
 

5. 

Tidak membuang sampah 
sesuai tempatnya pada lingkungan 
kerja. 

     

 
6. 

Tidak menggunakan alat kerja 
dengan baik dan benar 

     

 
7. 

Tidak mendengarkan 
pengarahan dari pengawas K3 

     

 

 

 

8. 

Tidak menggunakan alat pelindung 

diri seperti masker, sarung tangan, 

ear plug yang dapat 
mencegah terjadinya penyakit 

akibat kerja 

     

 
 

9. 

Mengalami getaran dan 
kebisingan yang berlebihan pada 
mesin. 

     

 

10. 
Bercanda atau tidak berhati- hati 

saat melakukan pekerjaan 
     



 

 

 

 

 

Lampiran 2 : Lembar Observasi Penggunaan APD 
 

 

 
 

Kriteria Pengisian 

LEMBAR OBSERVASI 

PENGGUNAAN ALAT 

PELINDUNG DIRI (APD) 

 

KETERANGAN KEPATUHAN 

PENGGUNAAN ALAT PELINDUNG 

DIRI (APD) 

1 2 3 4 

 
Sarung Tangan 

Hand Gloves 

Baju 

Keselamatan 

Kerja 

Wearpack 

 

Helm 

Keselamatan 

Safety Helmet 

 

Sepatu 

Keselamatan 

Safety Shoes 

 

 

1 Patuh 

2 Tidak patuh 

 

No Nama Kegiatan 
Kepatuhan Penggunaan APD 

Ket 
1 2 3 
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Lampiran 3 : Dokumentasi 

 

 

 
Gambar 1. Toolbox meeting dan pengarahan pengisian kuesioner penelitian 

 

 
Gambar 2. Kondisi area produksi manual dan pekerja stafelan 

 

 



 

 

 
Gambar 3. Kondisi Halaman Lingkungan Kerja  

 

 
Gambar 4. Area Produksi Pada Mesin Otomatis 

 



 

 

 
Gambar 5. Pengawasan dalam pengisian kuesioner



 
 

 

Lampiran 4 : Surat Izin Penelitian 
 



 
 

 

Ditandatangani secara elektronik Oleh: 
a.n. BUPATI GOWA 

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL 

dan PELAYANAN TERPADU SATU 

PINTU KABUPATEN GOWA 
H.INDRA SETIAWAN ABBAS,S.Sos,M.Si 

Pangkat : Pembina Utama Muda 

Nip 19721026 199303 1 003 

1. Dokumen ini diterbitkan sistem Sicantik Cloud berdasarkan data dari Pemohon, tersimpan dalam sistem Sicantik Cloud, yang 

menjadi tanggung jawab Pemohon 

2. Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh BSrE-BSSN. 
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Nomor 

Lampiran 

Perihal 

 

:      503/077/DPM-PTSP/PENELITIAN/I/2023 
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:    Rekomendasi Penelitian 

KepadaYth. 

Kepala PT.Bumi Sarana Beton Bontoramba 

Kab.Gowa 

 

di- 
Tempat 
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12804/S.01/PTSP/2023 tanggal 10 Januari 2023 tentang Izin Penelitian. 

Dengan ini disampaikan kepada saudara bahwa yang tersebut di bawah ini: 

Nama :    AINUN MARDHIYAH ABDILLAH 

nTempat/Tanggal  Lahir      :    Sungguminasa / 24 Juni 2001 

Jenis Kelamin :    Perempuan 

Nomor Pokok :    K011191050 

Program Studi :    Kesehatan dan keselamatan Kerja 

Pekerjaan/Lembaga :    Mahasiswa (S1) 

Alamat :    Btn Saumata Indah Blok N No 19 

Bermaksud akan mengadakan Penelitian/Pengumpulan Data dalam rangka penyelesaian 

Skripsi/Tesis/Disertasi/Lembaga di wilayah/tempat Bapak/Ibu yang berjudul : 

“FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN PERILAKU TIDAK AMAN PADA PEKERJA PRECAST DI 

PT.BUMI SARANA BETON BONTORAMBA KABUPATEN GOWA” 

Selama :     12 Januari 2023 s/d 12 Februari 2023 

Pengikut : 
 

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka pada prinsipnya kami dapat menyetujui kegiatan tersebut dengan ketentuan : 

1. Sebelum melaksanakan kegiatan kepada yang bersangkutan harus melapor kepada Bupati Cq. Dinas Penanaman Modal 

dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kab.Gowa; 

2. Penelitian tidak menyimpang dari izin yang diberikan.; 

3. Mentaati semua peraturan perundang-undangan yang berlaku dan mengindahkan adat istiadat setempat; 

4. Kepada yang bersangkutan wajib memakai masker; 

5. Kepada yang bersangkutan wajib mematuhi protokol kesehatan pencegahan COVID-19 

 
Demikian disampaikan dan untuk lancarnya pelaksanaan dimaksud diharapkan bantuan seperlunya. 

 

Ditetapkan di :     Sungguminasa 

Pada Tanggal :    20 Januari 2023 

Tembusan Yth: 

1. Bupati Gowa (sebagai laporan) 

2. Dekan Fak. Kesehatan Masyarakat UNHAS Makassar di Makassar 

3. Yang bersangkutan; 

4. Pertinggal 
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Lampiran 6 : Daftar Riwayat Hidup 

 

 

Nama Lengkap : Ainun Mardhiyah Abdillah 

NIM : K011191050 

Tempat/Tanggal Lahir : Sungguminasa, 24 Juni 2001 

Agama : Islam 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Alamat : Perum Saumata Indah blok N no 19 

No. HP 081572912973 

Email : ainunmardhiyah24@gmail.com 

Perguruan Tinggi : Universitas Hasanuddin 

Fakultas/Peminatan :Kesehatan Masyarakat/Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja 

Riwayat Pendidikan : 

a. TK Ikhlas Berilmu 

b. SD Inpres Balang-Balang 

c. SMPN 3 Sungguminasa 

d. SMA IT Wahdah Islamiyah Makassar 
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